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PEMKOT YOGYA BERLAKUKAN JAGA JARAK DI PASAR TRADISIONAL

DIY Tanpa Tambahan Positif Corona,
Bayi 1 Tahun Sembuh

YOGYA (MERAPI) - Pasien positif Corona

di DIY kembali tak ada penambahan pada
Kamis, (28/5) sehingga jumlah kasus positif
saat ini sebanyak 228 kasus. Di sisi lain, -
jumlah pasien yang sembuh bertambah cu- =
kup banyak, yakni 8 orang. Salah satu di an- =
taranya seorang bayi berusia satu tahun asal
Bantul.

Dengan jumlah ini, total pasien corona
yang sembuh di Yogya mencapai 143 orang
dengan 8 orang lainnya meninggal. Juru
Bicara Gugus Tugas Percepatan Penangan-
an Covid-19 Bantul Sri Wahyu Joko Santosa -
kepada wartawan kemarin mengatakan, ba-
yi yang sembubh itu berasal dari klaster Indo-
grosir.

"Riwayat penularan dari klaster Indo-
grosir, dari Kecamatan Kasihan," kata Sri -
Wahyu yang juga Kepala Bidang Pencegah-
an Pengendalian Penyakit Dinas Kesehatan
Bantul.

Juru bicara Pemda DIY untuk pena-
nganan Covid-19, Berty Murtiningsih me-
nambahkan, 8 orang yang dinyatakan sem-
buh pada Kamis kemarin terdiri dariseorang
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perempuan berusia 42 tahun

warga Sleman, 4 orang laki-laki  meninggal tetapi tidak sempat
berus 2, 49, 20, dan 21 tah; diambil swab, masuk dalam 150
wal eman, seorang perem- '6?31(:“ " jelas Berty,
puan berusia 11 tahun warga erty membenarkan bila ada
Gunungkidul, dan 2 orang laki- ~ PDP meninggal yang tidak sem-
laki Bantul yakni berusia  pat diambil swab, akan terus ada |
1 tahun dan 48 tahun. dalam daftar PDP dalam proses.
»Jamlah sampel dari 3 labora-  Padahal tidak sedang menunggu

torium pemeriksa Covid-19 di
DIY hari ini ada 161 sampel,”
ungkap Berty Murtiningsih ke-
pada wartawan, Kamis (28/5).

Dia menjelaskan, hasil labora-
torium menunjukkan negatif se-
banyak 1.084 orang, 150 orang
masih dalam proses laboratori-
um dan 21 orang PDP lainnya
meninggal. Jumlah Pasien Da-
lam Pengawasan (PDP) dalam
proses atau menunggu hasil ter-
golong cukup tmggx Berty me-,
j h PDP
dal@m pemenksaan tinggi lan-
taran pengambilan swab tidak-
lah singkat.

"Pengambilan sampel, pengi-
riman dan pemeriksaan butuh
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Cause of Death (penyebab kema
tian).

"Tergantung diagnosa (COD) ’
dari Rumah Sakit. Penyebab ke—

maha.n, u.ngkapnya, X

pembat.asan Jarak fisik tengah
dikaji untuk diterapkan di pa-
sar- pasar tradisional di Kota
Yogyakarta. Kini baru Pasar Be-
ringharjo sisi timur yang sudah
menerapkan pengaturan pemba-

tasan jarak fisik dengan me-

masang tali.
”Kami sudah coba mengatur

jarak fisik deng
tali rafia di P: Bﬁ;mo
timur,” Kexuﬂ erindus-

trian dan Perdagangan | aJisper-
indag) Kota Yogyakarta, Yunian:
to Dwisutono, Kamis (28/5). ‘

Tahraﬁaﬁudnpasangdxde-

ettt asse e

waktu. Ada beberapa PDP yang

hasil laboratorium.

"Iya. Makanya ini akan kita
sesuaikan dalam kategori data.
Sedang kita diskusikan,” imbuh-
nya. Berty mengatakan belum
dapat dipastikan jumlah orang
yang belum dilakukan swab da-
lam data 150 PDP tersebut. |

"Belum bisa dipastikan, kare-
na satu pasien PDP masuk, be-
lum tentu hari itu diambil swab.
Laporan RS hanya menuliskan
rencana pengambilan swab.
Diperiksa hari ini, diumumkan
besok,” jelasnya.

Sehingga kata dia, PDP me-
ninggal yang belum diswab tidak
bisa dikategorikan sebagai
pasien negatif, tergantung pada

pengaturan pembatasan jarak

fisik di pasar tidak hanya de-.

ngan tali rafia. Namun jika di-

beli saat melakukan transaksi
jual beli. Pasar Beringharjo
timur dipilih untuk penerapan
awal pengatu.mn jmk fisik

kinkan akan mengguna-
kan material ga.lvalum maupun

sing-masing pasar tradisional.
"Kalnu tidak memungkinkan

karena bany ] kebu-
tuhan pokok dan ramai pengun-
jung, tak hanya dari warga kota.
"Tali itu sudah dipasang agak
lama karena bagian dari menja-
ga jarak fisik di pasar tradisio-

 lain yang memungkinkan untuk
dxhzrap'kan pengaturan Jarak
fisik,” ucapnya.

Menurutnya ke depan dengan
rencana protokol baru maka

1gan cara itu akan memakai
cari lain untuk menjaga jarak
fisik saat bertransaksi jual beli
di panr wathninnﬁo. < D
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